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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah Yang Mahaesa
karena atas berkah dan rahmatnya, akhirnya saya dapat mewujudkan diktat
kuliah yang berjudul ” Perkembangan Historiografi Modern di Indonesia”.
Diktat kuliah ini disusun sebagai upaya untuk membantu mahasiswa
mendapatkan bahan bacaan yang sesuai untuk mata kuliah Historiogtafi
Indonesia.

Penulis yakin bahwa scbagai langkah awal, diktat ini masih banyak
kekm_‘angannya, oleh sebab itu teguran dan saram perbaikan dari para
pemakai diktat- kuliah ini sangat diharapkan untuk penyempumﬁanny_a, .'
schingga fungsinya sebagai bahan ajar dapat terpenuhi. Harapan penulis
semoga diktat kecil ini mampu memberikan manfaat ymg maksimal kepada

siap:i saja yang menggunakannya,

Yogyakarta, 5 November 2010

Penulis

Danar Widiyanta, M.Hum.
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BAB1

PENDAHULUAN

Historiografi sering disebut sebagai rekonstruksi yang imaginative yang
dilakukan oleh sejarawan. Kemungkinan melalui masa lampau dapat mengerti dan
memunculkan kembali peristiwa yang telah terjadi berdasarkan fakta sejarah yang
ada. Historiografi tradisional adalah tradisi penulisan sejarah yang berlaku pada masa
setelah masyarakat Indonesia mengenal tulisan, baik pada Zaman Hindu-Budha
mauﬁun pada Zaman Islam. Historiografi tradisioﬁal ini ada pada abad 4 M sampai
abad 17 M. Hasrl’ tulisan sejarah dari masa ini Sering disebut.sebagai naskah. Contoh
Historiografi tradisional: Babad Tanah Jawé_, Babad Kratdn, Baﬁad Diponegoro,
Hikayat Hang Tuah, Hikayat Raja-raja Pasai, Hikayat Silsilah Raja Perak, Hikayat
Tanah Hitu, Kronik Bénjarmasin, dsb. Historiografi tradisional , penulisannya tidak.
bertujuan untuk mengungkap fakta dan kebenaran sejarah . Historiografi tradisionél
didominasi oleh lingkungan keratin. Para raja mempunyai kepentingan untuk
melegitimasi kekuasaan dan mewariskannya kepada generasi berikutnya. Karya-
karya yang termasuk dalam historiografi tradisional adalah babad dan hikayat.
Hikayat dan babad pada dasarnya sama, tapi memiliki perbedaan  dalam
penyebutannya. Hikayat lebih dikenal di Melayu, sedangkan babad dikenal di

Mataram.



Pada akhir abad ke-18 di Eropa berkembang suatu pemikiran “Berbahagialah
suatu bangsa yang tidak punya sejarah”. Pemikiran tersebut menurut Hammelfarb
sudah muncul sejak 1767, dan Thomas Carlyle mengutipnya dari karya Montesquien
dalam karyanya “The French Revolution” yang terbit pertama kali tahun 1837.
Pernyataan itu muncul untuk menghibur Negara-negara kecil yang menderita akibat
beban sejarah, ketika Zeitgeist nasionalisme memerlukan legitimasi “kebesaran masa
lalu yang pantas untuk diagung-agungkan. Pada saat sekarang tidak hanya sejarah
yang tidak dipercaya lagi, tetapi bahkan ide tentang bangsa itu sendiri. Bagi
sejarawan profe;siona], pemyataan di atas dapat dibalik menj_adi “Berbahagialzh
sejarah tidak bunya bangsa’;. ' | |

Di ﬁegara berkembang tefmasuk Indonesia, penolakan terhadap kehadiran
bangsa-bangsa kolonial Barat dan gagésan nasionalitas dari Barat seringkali
melahirkan nasionalisme militan dan datam penulisﬁn sejarah muncul historiografi
nésionalistis. Hal tersebut di atas sebagai suatu proses dekolonisasi historiografi
dengan semangat ideologi nativisme. Permasalahan sekitar persentuhan awal dengan
historiografi Eropa, kemudian proses penulisan sejarah nasional sampai dengan
kecenderungan penulisan sejarah dewasa ini menjadi pokok perhatian dalam tulisan
ini,

Setiap bangsa di dunia menginginkan penulisan sejarah yang baik, karena
penulisan sejarah yang baik merupakan suatu yang sangat penting. Penilaian masa
lampau seseorang atau bangsa menentukan pula penilaian masa kini oleh seseorang

itu atau oleh bangsanya. Apabila seseorang menilai bangsanya, maka ia akan bertanya




apa yang pernah dihasilkan bangsa-itu ada apa pengalaman-pengalamannya. Di
Indonesia tentunya masalah penulisan sejarah menjadi komplek dan tidak mudah.
Kita dihadapkan dengan kehidupan bersama dari banyak suku bangsa dalam masa
yang panjang. Persentuhan dengan penjajahan, serta budaya-budaya lain menjadi titik

titik perhatian bagi studi yang mendalam tentang masa lampau masing-masing.
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